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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa setelah adanya 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning. Indikator keterampilan berpikir 

kritis yang digunakan adalah memberikan penjelasan lanjutan, mengatur strategi dan taktik, dan 

menyimpulkan. Jenis penelitian ini adalah pre eksperimental dengan desain penelitian one group 

pretest and posttest. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 26 Surabaya kelas VIII G semester kedua 

tahun akademik 2016/2017. Hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis yaitu untuk memberikan 

penjelasan sederhana sebesar 55%, mengatur strategi dan taktik sebesar 44% dan menyimpulkan 

sebesar 51,4%.  

 

Kata kunci : pembelajaran, discovery learning, berpikir kritis 

 

Abstract 
This have puspose to describe students' critical thinking skills after learning using discovery 

learning model. Indicators of critical thinking skills used are to provide further explanations, set 

strategies and tactics, and conclude. This type of research is pre experimental with one group pretest 

and posttest research design. The research was conducted in SMP Negeri 26 Surabaya class VIII G 

second semester of academic year 2016/2017. The result of improving critical thinking skills is to 

provide a simple explanation of 55%, set the strategy and tactics by 44% and conclude by 51.4%. 
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PENDAHULUAN 

          Kemampuan yang perlu dikuasai generasi yang 

hidup di masa depan tidak menitikberatkan pada 

penguasaan materi. Kemampuan masa depan lebih 

menitik beratkan pada kemampuan 

berkomunikasi,berpikirkreatif, berpikir jernih, dan 

berpikirkritis dengan mempertimbangkan segi moral 

permasalahan dalam menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab, toleran, hidup dalam masyarakat 

yang menglobal serta memiliki minat luas dalam 

kehidupan, kesiapan untuk bekerja, kecerdasan sesuai 

bakat dan minatnya, rasa tanggung jawab terhadap 

lingkungan (Kemendikbud, 2013). Pembelajaran IPA 

di SMP dikembangkan sebagai mata pelajaran yang 

berbasis integrated science bukan hanya sebagai 

pendidikan disiplin ilmu. Hal tersebut sebagai 

pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan 

kemampuan berpikir, rasa ingin tahu, kemampuan 

belajar, dan pembangunan sikap peduli pada 

lingkungan dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan alam dan sosial (Kemendikbud, 2013).  

          Siswa dituntut untuk belajar aktif yang dapat 

diaplikasikan dalam kegiatan secara fisik ataupun 

mental yang tidak hanya mencakup aktivitas hands-on 

tetapi juga minds-on. Hal tersebut dapat diartikan 

bahwa siswa harus lebih banyak memainkan aktivitas 

berpikir dalam pembelajaran bukan hanya melakukan 

apa yang di perintahkan oleh guru. Proses 

pembelajaran IPAdiharapkan memberikan pengalaman 

langsung agar siswa dapat  mengembangkan 

kompetensi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 

          Kemampuan yang dituntutkan pada kurikulum 

K-13 juga menitik beratkan pada kemampuan berpikir 

kritis.Berpikir Kritis adalah adalah sebuah proses 

terarah dan jelas yang digunakan untuk kegiatan seperti 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

menganalisis, membujuk, dan melakukan penelitian 

ilmiah (Alec, 2008). Proses pembelajaran IPA 

diharapkan juga dapat melatihkan siswa untuk berpikir 

kritis hal tersebut dikarenakan kemampuan yang 

dituntutkan di abad 21 adalah kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Sufian, 2016). Berpikir kritis dapat 

bermanfaat bagi siswa dalam menguasai konsep, 

memecahkan masalah dan mengkaitkan konsep IPA 

dengan fenomena alam sekitar. 

 Pembelajaran discovery adalah pembelajaran 

berbasis penemuan (Carin dalam Qomariyah, 2014). 

Pada pembelajaran penemuan ini siswa terlibat dalam 

menggunakan proses mentalnya untuk menemukan 

suatu konsep atau teori. Pembelajaran penemuan dapat 

berfungsi untuk melatihkan proses berpikir kritis siswa 

karena pada pembelajaran penemuan siswa terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran dan siswa mengalami 

pembelajaran berdasarkan pengalaman. 
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             Siswa SMP yang memiliki rentang usia 12-13 

tahun menurut perkembangan kognitif Piaget, 

perkembangan siswa dalam usia 12 tahun masuk dalam 

tahap operasional kongkret (Dale, 2012). Pada tahapan 

tersebut siswa sudah dapat berpikir secara menyeluruh 

sehingga pembelajaran discovery dirasa cocok untuk 

pembelajaran tingkat SMP. Pembelajaran yang 

menghasilkan pengalaman pribadi siswa akan lebih 

bermakna daripada pembelajaran yang siswa tidak 

terlibat langsung (Bagas, 2016). Pembelajaran dengan 

model discovery learningadalah pembelajaran berbasis 

penemuan (Carin dalam Qomariyah, 2014). 

Pembelajaran tersebut mengacu pada sistem 

pembelajaran yaitu siswa tidak dituangkan informasi 

awal terlebih dahulu, sehingga siswa yang menemukan 

informasi tersebut dan guru hanya sebagai fasilitator 

siswa dalam materi. Pembelajaran ini dapat 

memberikan siswa pengalaman dalam belajar hal 

tersebut dikarenakan siswa terlibat langsung secara 

keseluruhan dalam proses pembelajaran.  

            Pemilihan materi pembelajaran menjadi salah 

satu hal penting dalam penerapan model discovery 

learning. Pembelajaran penemuan merupakan 

pembelajaran dengan pola siswa membangun 

pemikiran dari awal sampai siswa mendapatkan suatu 

informasi (Che Nidzam dkk, 2014). Pemilihan materi 

yang sesuai dengan pmbelajaran penemuan-penemuan 

erat kaitannya dengan IPA yang kemudian didukung 

oleh kurikulum 2013 yang sistem pembelajarannya 

dituntut untuk menggunakan pendekatan saintifik yaitu 

pembelajaran yang berbasis penemuan-penemuan. 

Salah satu materi IPA yang dapat di terapkan dalam 

pembelajaran penemuan ini adalah pada materi getaran 

karena pada materi getaran ini siswa dituntut untuk 

menemukan hubungan antar persamaan, dan 

menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari. 

Hal ini diharapkan dapat membantu untuk mengatasi 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

diperlukan upaya untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis siswa untuk menunjang proses 

pembelajaran dan mengasah salah satu komponen abad 

ke 21 yaitu terampil berpikir kritis dan memecahkan 

masalah. 

            Pembelajaran discovery learning meningkatkan 

keterampilan siswa sebesar 15% hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis penemuan dapat melatih 

keterampilan berpikir siswa (Satri dkk, 2015). 

Pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan 

proses sains siswa dengan adanya hasil yang signifikan 

pada kelas yang diberi perlakuan (Martha, 2016). 

Penelitian lain yaitu keterampilan berpikir kritis siswa 

pada materi pesawat sederhana meningkat secara 

signifikan dengan adanya penerapan pembelajaran 

discovery learning (Bagas, 2016).Beberapa hal tersebut 

dapat membuktikan bahwa model discovery dapat 

diterapkan untuk melatihkan berpikir kritis dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  
 

 

METODE 

           Jenis penelitian yang akan digunakan adalah pre 

Experimental Desaign. Penelitian pre experimental 

desain ini adalah penelitian yang dilakukan pada satu 

kelompok (Sukmadinata, 2010). Penelitian yang 

digunakan adalah “One Group Pretest Posttest 
Design” yaitu eksperimen yang dilakukan pada satu 

kelas eksperimen. Rancangan penelitian “One Group 
Pretest Posttest Design” adalah sebagai berikut: 

 
   Tabel 1 Rancangan Penelitian One Group Pretest 

Posttest Design 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

(Sukmadinata, 2010) 

 

      Keterangan : 

      X : Perlakuan (menerapkan model discovery 

learning) 

      O1 :Pre-test dilakukan sebelum menerapkan 

model discovery learning. 

      O2  :Post-test setelah menerapkan model 

discovery learning. 

 

Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII G 

dengan jumlah siswa 31. Penelitian ini bertempat di 

SMPN 26 Surabaya pada semester genap tahun ajaran 

2016/2017. penelitian ini ditentukan secara purposif 

sampling atau dipilihkan oleh guru IPA kelas VIII 

SMPN 26 Surabaya. 

Instrumen penelitian berupa lembar pre-tes dan 

post-test. Lembar tes mencakup pre-test dan post-test 

digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Lembar pre-test digunakan untuk 

mengukur kemampuan awal siswa sebelum penerapan 

discovery learning, sedangkan lembar post test 

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa setelah 

dilaksanakan pembelajaran discovery learning.  

 

    HASIL 
           Hasil penilaian keterampilan berpikir kritis 

siswa diperoleh dari lembar pre-test dan post-test. 

Lembar penilaian keterampilan berpikir kritis siswa 

berisi 5 soal dengan 3 indikator keterampilan berpikir 

kritis yaitu memberikan penjelasan lanjutan, mengatur 

strategi dan taktik, dan menyimpulkan. Lembar pre-test 

dan post-testdikerjakan oleh siswa dengan waktu 1x40 

menit. Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi hasil 

pre-test dan post-test keterampilan berpikir kritis yang 

dilakukan di kelas VIII G SMPN 26 Surabaya. 

           Pemberian soal pre-test dilakukan untuk 

mengetahui informasi awal tentang keterampilan 

berpikir kritis siswa sebelum pembelajaran. Lembar 

soal pre-test diberikan sebelum proses pembelajaran 

dengan waktu 1x40 menit.  
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Gambar 1 ketercapaian N-gain kelas VIII G 

 

Berdasarkan grafik dapat diketahui bahwa persentase 

siswa yang memiliki skor gain dengan kriteria tinggi 

pada kelas VIII G sebanyak 29%. Kriteria skor gain 

sedang sebesar 55% dan kriteria gain renda sebesar 

16% 

Ketercapaian indikator keterampilan berpikir kritis 

disajikan dalam tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 2 persentase keterampilan berpikir kritis tiap 

indikator  

No 

Komponen 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

VIII G 

Pre-

test 

Post-

test 

1. Memberikan 

penjelasan 

lanjutan 

27 % 64,4 % 

2. Mengatur 

strategi dan 

taktik 

39,9 % 71 % 

3. Menyimpulkan 31,5 % 64,5 % 

 

 

Pembahasan 

            Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

merupakan salah satu pokok bahasan dalam penelitian 

ini. Keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan adalah 

keterampilan berpikir kritis Etniss (2011), namun 

terbatas hanya pada 3 keterampilan berpikir kritis yaitu 

memberikan penjelasan lanjutan, mengatur strategi dan 

taktik, dan menyimpulkan. Keterampilan berpikir kritis 

siswa pada awal diukur menggunakan pre-test yang 

diujikan pada kelas VIII G. Hasil pre-test yang ada di 

kelas VIII G menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang 

siswa yang tuntas dan pada hasil post-test sebanyak 26 

siswa tuntas dan 5 orang siswa tidak tuntas, pada hasil 

ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

ketuntasan skor siswa. 

           Ketuntasan siswa pada skor pre-test rendah hal 

tersebut dikarenakan siswa jarang mendapatkan 

pembelajaran berbasis penemuan sehingga siswa lebih 

lama dalam menjawab pertanyaan yang tertera pada 

lembar soal, sedangkan setelah dilakukan latihan 

pembelajaran berbasis penemuan siswa dilatih untuk 

pembelajaran bermakna dan siswa belajar untuk 

menemukan konsep pembelajaran secara mandiri dan 

guru hanya bertindak sebagai fasilitator yang hanya 

membimbing siswa. Pembelajaran bermakna tersebut 

berguna untuk meningkatkan proses keterampilan 

berpikir kritis siswa karena siswa menjadi lebih ingat 

melalui pengalamannya sendiri. Pembelajaran 

discovery juga membangkitkan keaktifan pemikiran 

siswa sehingga dapat melatihkan proses berpikir 

(Nursalim, 2007). Beberapa siswa tidak tuntas hal 

tersebut dikarenakan siswa SMP masih termasuk dalam 

tahap kognitif operasional kongkret (Dale, 2012), 

sehingga tidak semua siswa dapat mengolah 

pemikirannya dan siswa dapat membuat kesalahan 

dalam proses berpikirnya. Pada operasional kongkret 

ini guru juga diperlukan dalam proses mengarahkan 

siswa agar siswa dapat mengetahui benar atau tidaknya 

konsep yang ditemukan.  

            Persentase ketercapaian pada masing-masing 

indikator berpikir kritis siswa pada skor pre-test yang 

meliputi memberikan penjelasan lanjutan sebesar 27%, 

mengatur strategi dan taktik 39,9%, dan menyimpulkan 

sebesar 31,5%. Persentase ketercapaian post-test tsiswa 

kelas VIII G pada indikator memberikan penjelasan 

lanjutan yaitu 64,4%, mengatur strategi dan taktik 71% 

dan menyimpulkan sebesar 64,5%. Persentase 

ketercapaian masing-masing indikator berpikir kritis 

siswa meningkat setelah adanya pembelajaran dengan 

model pembelajaran discovery learning. Ketercapaian 

siswa paling kecil adalah pada indikator berpikir kritis 

memberikan penjelasan lanjutan. Pada indikator 

memberikan penjelasan lanjutan ini siswa VIII G 

kesulitan karena siswa masih kesulitan dalam 

mengabstraksi pemikiran mereka dan masih kesulitan 

dalam menemukan konsep yang kongkret hal ini 

terlihat dari proses mereka mengerjakan LKS, guru 

lebih dominan dalam memberikan pengarahan. Hal ini 

dikarenakan siswa SMP masih termasuk dalam 

kategori operasional kongkret yaitu tahapan dimana 

siswa masih belajar dalam mengabstraksi (Dale, 2012). 

Pada uraian paragraf diatas dapat diketahui bahwa 

pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan 

ketuntasan pembelajaran siswa dan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

             Analisis ketercapaian skor gain siswa 

menunjukkan adanya peningkatan yaitu dengan rata-

rata gain 0,5 pada kelas VIII G yang menujukkan 

kategori gain sedang. Ketercapaian  gain ini tidak dapat 

mencapai kategori tinggi karena keterlaksaan 

pembelajaran yang kurang optimum dan ranah berpikir 

siswa yang masih masuk kategori operasional kongkret 

sehingga siswa masih sering melakukan kesalahan dan 

mengalami kesulitan dalam mengabstraksi 

pengetahuan berdasarkan pengalaman yang didapatkan 

menjadi suatu konsep yang real (Piaget dalam Dale, 

2012). Pada skor gain siswa per individu terdapat 2 

orang siswa yang mendapatkan nilai 0 yang masuk 

dalam kategori rendah atau tidak mendapatkan 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini 

dapat disebabkan karena siswa kurang memperhatikan 

dan kurang bekerja sama saat pembelajaran 

berlangsung. Hal serupa disampaikan oleh Budiningsih 

(2013) bahwa siswa harus terlibat secara aktif pada 

proses pembelajaran agar siswa dapat melalui proses 

transformasi yaitu siswa memiliki pengalaman baru 

dan dapat menganalisis pengetahuan yang akan 

bermanfaat untuk menemukan hal-hal baru. 

224 



E-Jurnal Pensa. Volume 05 Nomor 03 Tahun 2017, 222-225 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa 

pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa di kelas VIII G. 

 

    PENUTUP 

    Simpulan 
Keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas VIII G 

mengalami peningkatan. Nilai pre-test rata-rata kelas 

VIII G yaitu 33,4, sedangkan pada nilai post-test rata-

rata kelas VIII G yaitu 71. Pada persentase 

ketercapaian tiap indikator berpikir kritis siswa juga 

mengalami peningkatan, di kelas VIII G peningkatan 

indikator berpikir kritis mulai dari memberikan 

penjelasan sederhana sebesar 40%, mengatur strategi 

dan taktik  sebesar 31,1% dan menyimpulkan 33%. 

Pada analisis N-Gain kelas VIII G mendapatkan rata-

rata nilai gain sebesar 0,5 yang menunjukkan kategori 

skor gain sedang. 

 

    Saran 

Ketika akan melatihkan keterampilan berpikir kritis 

terhadap siswa, sebaiknya siswa diberikan informasi 

terlebih dahulu sebelum melalukan percobaan/ 

praktikum, dalam pembelajaran di kelas diharapkan 

guru dapat memberikan perhatian lebih pada siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang kurang, 

peneliti diharapkan lebih memperhatikan lagi sarana 

dan prasarana yang dapat menunjang keterlaksanaan 

proses pembelajaran. 
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